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RINGKASAN

Identifikas Kekritisan Lahan DAS Sampean Menggunakan ArcView GIS
3.3; Edi Slamet, 101910301013; 2014: 97 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Jember.

Bencana banjir di Kabupaten Situbondo pada tahun 2002 dan 2008
menimbulkan kerugian materiil dan immaterial. Salah satu penyebab terjadinya
bencana tersebut adalah karena adanya perubahan tata guna lahan. Lahan yang
semula ditumbuhi tumbuhan tinggi sudah banyak berubah menjadi tegalan, daerah
pemukiman dan lahan terbuka sehingga lebih rawan terhadap bencana banjir dan
tanah longsor. Kerusakan lahan DAS Sampean dapat diperbaiki dan ditingkatkan
kembali kualitasnya melaui perencanaan dan mangemen penggunaan lahan
secara optimal berdasarkan kesesuaian lahan dan aspek hidrologi.

Sebagai tahapan awal sebelum melakukan perencanaan terkait upaya
perbaikan dan peningkatan kualitas lahan maka perlu dilakukan identifikasi
kekritisan lahan. Indentifikasi tersebut penting untuk mengetahui wilayah-wilayah
yang lebih emergency, sehingga upaya perbaikan lahan yang dilakukan dapat
terarah, efektif dan tepat sasaran.

Identifikas kekritisan lahan dilakukan sesuai Petunjuk Teknis Penyusunan
Data Spasial Lahan Kritis, Peraturan Direktur Jendera Bina Pengelolaan Daerah
Aliran Sungal dan Perhutanan Sosial nomor: P. 4/V-SET/2013, vyaitu
menggunakan metode skoring. Metode tersebut mengidentifikas kriteria
himpunan tiap parameter lahan kritis ke dalam skor dan bernilai kualitatif. Setiap
parameter dan kriteria hasil pengolahan menjadi faktor pendukung dalam
penentuan tingkat kekritisan lahan. Parameter tersebut meliputi tutupan lahan,
kemiringan lereng, tingkat bahaya erosi, produktivitas dan managemen. Besarnya
eros dihitung mengunakan rumus USLE. Rumus tersebut dipengaruhi oleh faktor
erosivitas (R), erodibilitas (K), panjang dan kemiringan lereng (LS), indeks
pengelolaan tanaman (C), dan indeks konservasi tanah (P).



Hasil perhitungan dan analisis menunjukkan bahwa besarnya erosi per-satuan
luas pada masing-masing area memiliki nilai yang bervariasi, mulai dari 0,11
sampai 861,73 ton/ha/tahun. Hasil tersebut dipengaruhi oleh faktor R, K, LS, C
dan P. Jumlah eros DAS Sampean berdasarkan tata guna lahan sebesar
4.998.028,97 ton/tahun, sementara jumlah erosi berdasarkan sub-DAS adalah
sebesar 4.999.086,34 ton/tahun. Perbedaan tersebut bisa disebabkan karena data
polygon yang digunakan untuk mengetahui besarnya erosi per satuan luas, karena
polygon tata guna lahan berbeda dengan polygon sub DAS. Berbeda dari segi
jumlah maupun bentuk kerumitan polygon-nya, sehingga perbedaan sebesar
0,02% adalah wajar. Besarnya erosi DAS Sampean per-satuan luas adalah sekitar
39,27 ton/haltahun.

Hasil overlay menunjukkan bahwa wilayah DAS Sampean mayoritas masuk
dalam kategori potensia kritis, yaitu seluas 78.599,06 ha atau sekitar 61,74%.
Luasan kelas kritis lainnya adalah agak kritis 16.814,97 ha (13,21%), kritis
1.948,92 ha (1,53%), sangat kritis 786,73 ha (0,62%) dan 29.159,73 ha atau
sekitar 22,90 % wilayahnya masuk kategori tidak kritis. Parameter yang paling
mempengaruhi kekritisan tersebut adalah faktor manajemen, produktivitas dan
tutupan lahan, sehingga upaya perbaikan lahan harus lebih difokuskan pada ketiga
faktor tersebuit.

Lahan yang teridentifikasi sebagai lahan kritis harus terus diperhatikan dan
ditingkatkan kualitasnya sehingga potensi bencana yang dapat terjadi dapat
diminimalisasi. Upaya Rehabilitasi Lahan dan Konservas Tanah (RLKT) dapat
dilakukan melalui metode vegetatif dan metode Teknik Sipil. Sehingga apabila
metode vegetatif seperti penanaman pohon dirasa kurang efektif dalam mengatasi
permasalahan yang ada maka dapat digunakan metode Teknik Sipil. Metode ini
dilakukan dengan pembuatan bangunan/ konstruksi seperti DAM penahan, teras
(sengkedan) dan saluran pembuangan air yang bertujuan untuk mengurangi lgu

aliran permukaan, mencegah erosi, dan mengendalikan sedimen.



SUMMARY

Identification Criticality Sampean Watershed Using GIS ArcView 3.3; Edi
Slamet, 101910301013; 2014: 97 pages, Department of Civil Engineering,

Faculty of Engineering, University of Jember.

Situbondo floods in 2002 and 2008 lead to loss of material and immaterial.
One of the causes of the disaster was due to changes in land use. Land that once
covered much of higher plants have been turned into dry land, residential areas
and open land that is more prone to floods and landslides. Sampean watershed
land damage can be repaired and upgraded back quality through land use planning
and management based on suitability of land optimally and hydrological aspects.

As an early stage before the relevant planning and improvement efforts to
improve the quality of land it is necessary to identify the criticality of the land.
Identification is important to know that more areas of emergency, so that
improvement efforts can be directed land done , effective and targeted.

Identify the criticality of land done in accordance Technical Guidelines for
Designing Spatial Data Critical Areas, Regulation of Direktur Jenderal Bina
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Perhutanan Sosial numbers:. P. 4/V-
SET/2013, using the scoring method. The method identifies a set of criteria for
each parameter in a critical area and valuable qualitative scores. Each of the
parameters and criteriafor the processing of a supporting factor in determining the
level of criticality of land. These parameters include land cover, slope, erosion
hazard levels, productivity and management. The amount is calculated using the
formula USLE erosion. The formula is influenced by factors erosivity ( R ),
erodibility ( K ), slope length and slope ( LS ), crop management index ( C ), and
soil conservationindex (P) .

The results of calculation and analysis indicates that the magnitude of
erosion per unit area on each area has a value that varies, ranging from 0.11 to
861.73 tonnes / ha/ year. These results are influenced by the factors R, K, LS, C

Xi



and P. The number of watershed erosion Sampean based on land use was
4.998.028,97 tong/year, while the amount of erosion by sub-watershed amounted
to 4,999,086.34 tons/year. Such differences could be due to the data polygon used
to determine the amount of erosion per unit area, due to different land use
polygons with polygon sub- watershed. Differ in terms of the number and shape
of the polygon complexity, so that the difference of 0.02 % is reasonable. The
amount of erosion watershed Sampean per-unit area is approximately 39.27
tons/halyear.

The results showed that the area of the watershed overlay Sampean majority
fall into the category of critical potential, which is an area of 78599.06 ha or
approximately 61.74 %. Another critical area of the class is somewhat critical
16814.97 ha( 13.21 %), the critical 1948.92 ha( 1.53 % ), very critical 786.73 ha
(0.62 % ) and 29159.73 ha or about 22,90 % of its territory is not categorized as
critical. The parameters are the most critical factors affecting the management,
productivity and land cover, so that the land improvement efforts should be
focused on these three factors.

Land identified as a critical area should continue to be considered and
improved quality so that the potentia disasters that may occur can be minimized.
Efforts Land Rehabilitation and Soil Conservation can be done through vegetative
methods and methods of Civil Engineering. So if vegetative methods such as
planting trees is less effective in dealing with the problem, it can be used in Civil
Engineering method. This method is done by making the building / construction
such as retaining DAM, terrace ( swales) and sewer water that aims to reduce the

rate of surface runoff, prevent erosion, and sediment control.
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BAB.1 PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Daerah diran sunga (DAS) sampean terletak di Proving Jawa Timur,
Indonesia. DAS dengan luas sekitar 1273 km? tersebut membentang melintasi 3
Kabupaten, yaitu Jember, Bondowoso dan Situbondo.

Bencana banjir yang terjadi pada tahun 2002 dan 2008 di Kabupaten
Situbondo menimbulkan kerugian materiil dan immateriil, seperti rusaknya rumah
penduduk, putusnya jembatan, tergerusnya aspal, dan rusaknya infrastruktur
lainnya, bahkan sampai menelan korban jiwa. Salah satu penyebab terjadinya
bencana tersebut adalah karena adanya perubahan tata guna lahan atau alih fungsi
lahan (Anonim, 2008). Lahan yang semula ditumbuhi tumbuhan tinggi sudah
banyak berubah menjadi tegalan dan daerah pemukiman, sehingga lahan yang
cenderung terjal tidak dapat menyerap air hujan dengan baik sehingga rawan
terhadap banjir dan longsor.

Kerusakan lahan di DAS Sampean harus segera diperbaiki agar tidak
mendatangkan bencana. Kerusakan sumberdaya lahan tentunya dapat diperbaiki
dan ditingkatkan kembali kualitasnya melalui perencanaan dan manaemen
penggunaan lahan secara optimal berdasarkan kesesuaian lahan dan aspek
hidrologi.

Sebagal tahapan awal sebelum melakukan perencanaan terkait upaya
perbaikan dan peningkatan kualitas lahan maka perlu dilakukan identifikasi
kekritisan lahan. Indentifikas tersebut sebaiknya dikerjakan menggunakan alat
bantu berupa software agar dapat mengintegrasikan berbagai database
sumberdaya |ahan yang ada, sehingga informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh
lebih cepat dan akurat. Hal ini cukup penting dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan yang efekif dan efisien.

ArcView merupakan salah satu Software sistem informasi geografis yang
banyak digunakan. Software tersebut dikembangkan oleh ESRI (Environmental



	1 Sampul.pdf
	2 Halaman Judul.pdf
	3. Halaman Persembahan .pdf
	4. Halaman Motto.pdf
	5. Halaman Pernyataan.pdf
	6. Halaman Pembimbingan.pdf
	7. Halaman Pengesahan.pdf
	8. Ringkasan.pdf
	9. summary.pdf
	10. Prakata.pdf
	11. Daftar Isi.pdf
	12. Daftar Tabel.pdf
	13. Daftar Gambar.pdf
	14. Daftar lampiran.pdf
	15. Bab 1_Pendahuluan.pdf
	16. Bab 2_Tinjauan Pustaka.pdf
	17_Bab 3_Metode Penelitian.pdf
	18. Bab 4_Hasil dan Pembahasan.pdf
	19. Bab 5_Kesimpulan dan Saran.pdf
	20. Daftar Pustaka.pdf
	21 Lampiran A Data Hujan.pdf
	22  Lampiran B Pengkelasan TBE.pdf
	23 Lampiran C Penjumlahan Skor dan Identifikasi Kekritisan Lahan.pdf

